
Koordinator Sumbangan

Pembaca KR dan diterima

Takmir Masjid Darussalam

Jogoyudan Yogyakarta Drs

Tatang Mulyana. Ikut me-

nyaksikan pengurus takmir

dan jemaah yang selalu aktif

untuk salat di masjid terse-

but.

Drs Ahmad Luthfie menje-

laskan, paket sembako itu

berisi beras lima kilogram,

minyak goreng dua liter, gula

pasir satu kilogram, teh kotak

dalam kemasan dan masker.

Paket selanjutnya akan diba-

gikan kepada mereka yang

berhak menerima melalui pe-

ngurus Takmir Masjid Darus-

salam. 

ÓKami memang memberi

perhatian kepada mereka

yang terdampak pandemi

Covid-19, termasuk jemaah

masjid Yogya. Meski bantuan

tidak seberapa semoga bisa

sedikit meringankan beban

hidup mereka,Ó katanya.

Takmir Masjid Darussalam

Jogoyudan Yogyakarta Drs

Tatang Mulyana mengakui

pandemi Covid-19 menye-

babkan beban hidup masya-

rakat terutama masyarakat

semakin berat karena tidak

bisa mencari nafkah seperti

biasa. Masyarakat ada yang

dirumahkan hingga terkena

Pemutusan Hubungan Kerja

(PHK). Bahkan, yang bi-

asanya berwirausaha terpak-

sa harus tutup akibat sepinya

pembeli selama pandemi.

ÓKami merasa bahagia

dengan adanya sumbangan

pembaca KR ini. Mudah-

mudahan KR semakin jaya

di masa depan dan pemba-

ca yang telah memberi sum-

bangan mendapat keberka-

han,Ó tandas Tatang Mulya-

na di sela penyerahan.   

(Tom)-d

JAKARTA (KR) - PT Astra Daihatsu

Motor (ADM) terus berkomitmen memberi-

kan pelatihan dan pendidikan kepada

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bi-

naan. Walaupun di masa pandemi Covid-19

ini pertemuan tatap muka menjadi sangat

terbatas, namun hal tersebut justru mendo-

rong Daihatsu untuk terus berkontribusi

kepada masyarakat dengan cara baru.

Melalui Program Pintar Bersama Dai-

hatsu, Astra Daihatsu Motor memberikan

pelatihan bagi guru dan siswa SMK dengan

cara tatap muka virtual. Pelatihan yang

diberikan tidak tanggung-tanggung, men-

cakup keterampilan soft skill, hard skill,

dan workshop facility.

"Pintar Bersama Daihatsu adalah pilar

pertama Corporate Social Responsibility

(CSR) Daihatsu, karena peningkatan

kualitas pendidikan sangat penting untuk

meningkatkan taraf hidup masyarakat

Indonesia. Karena itu, Daihatsu akan

terus membagikan pengetahuan dan

keterampilan kepada anak-anak didik di

seluruh Indonesia," kata Haryanto Nurya

Hadiwijaya, Kepala Divisi General Affair

Astra Daihatsu Motor di Jakarta, Rabu

(17/6).

Dijelaskan Haryanto, pada area soft skill,

peserta diperkenalkan dengan budaya ker-

ja di dunia industri yang diadaptasi dari Je-

pang, 5S, yaitu Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu,

Shitsuke yang artinya Sort, Set in order,

Shine, Standardize, Sustain. "Hal ini di-

berikan agar peserta pelatihan paham dan

lebih siap secara mental ketika terjun ke

dunia kerja," ujarnya.

Pelatihan hard skill juga diberikan guna

memperlengkapi kemampuan anak-anak

muda dalam urusan teknis terkait fungsi

dan teknologi kendaraan. Para peserta juga

diperkenalkan kepada berbagai fasilitas

yang ada di bengkel Daihatsu agar bisa

memberikan pelayanan terbaik kepada

pelanggan.

Pada Juni 2020, Daihatsu berencana

menyelenggarakan training ini dalam em-

pat batch yang melibatkan puluhan siswa

dari 45 SMK di Jawa Barat, Jawa Tengah,

dan DI Yogyakarta, dari total 317 SMK bi-

naan Daihatsu. Dari rencana empat batch,

sampai saat ini sudah terlaksana dua batch

training yang diikuti oleh 17 SMK binaan

Daihatsu.

Seluruh rangkaian pelatihan ini dilaku-

kan secara virtual sehingga tetap meng-

ikuti protokol kesehatan selama pelak-

sanaannya. (Imd)-d
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harus memberikan dukungan terhadap

pemulihan akibat pandemi virus Korona

di DIY,

"Sejarahnya, seniman dan budaya-

wan sudah didata oleh Kementerian

Pendidikan Kebudayaan secara teknis

dilakukan Dinas Kebudayaan (Disbud)

DIY. Dari sini kami masukkan terhadap

dukungan pemberdayaan masyarakat

sehingga harus masuk ke Gugus Tugas

Penanganan Covid-19 DIY. Dari sini da-

ta yang masuk lalu diolah, jadi belum

tentu seniman dan budayawan di DIY

mendapat bantuan Danais, dimana

Danais merupakan bagian dari ABPD.

Jadi mereka mendapatkan bantuan

tersebut dari ABPD tersebut," jelas Beny,

Dari sinilah, menurut Beny tugas

Gugus Tugas Penanganan Covid-19

DIY bekerja melakukan verifikasi meng-

gunakan Nomor Induk Penduduk (NIK)

dan Kartu Keluarga (KK), sehingga dari

sinilah seniman dan budayawan menda-

patkan kucuran dana dari APBD supaya

tidak salah diartikan. Pagu total Danais

2020 mencapai Rp 1,32 triliun yang

dibagi tiga termin yaitu termin I sebesar

15 persen atau Rp 198 miliar, termin II

sebesar 65 persen atau Rp 820 miliar

dan termin III sebesar 20 persen.

"Kinerja Danais 2020 termin I sudah

mencapai 80 persen untuk provinsi, jadi

kita tinggal mengejar kabupaten/kota un-

tuk mengejar kinerja 80 persen itu

sekarang. Karena ini kasus baru sehing-

ga harus segera diakselerasi dan diveri-

fikasi supaya alokasi Danais termin II

yang besar bisa cair ditambah sisa

Danais 2020 termin I," imbuhnya.

Pihaknya kini tengah mencermati un-

tuk melakukan refocusing Danais 2020

termin II untuk penanganan pandemi

Covid-19. Sebelumnya dukungan APBD

semuanya termasuk Danais 2020 ter-

min I sekitar Rp 100 miliar guna

penanganan Covid-19. Danais 2020 ter-

min II belum bisa dicairkan karena masih

menunggu verifikasi dari Pusat.

" Uangnya kan belum ada, kami baru

bicara angka dan tahap II akan lebih be-

sar lagi dari Rp 100 miliar tersebut untuk

penanganan Covid-19 alias bisa lebih

dari Rp 200 miliar. Kita siapkan se-

muanya secara bertahap karena sasar-

an penerima juga terus bertambah yang

saat ini sudah mencapai lebih dari 4.000

penerima di DIY," pungkas Beny.    (Ira)-f
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Keterangan di KR, berdasarkan keterangan

Jubir Gugus Tugas Penanganan Covid-19

Bantul, dr Sri Wahyu Joko S.

Ditambahkannya selama masa pande-

mi Covid-19 GKI Ngupasan, jamaat mela-

kukan ibadah melalui live streaming.

Pihak gereja juga aktif  melakukan pence-

gahan Covid-19 rutin penyemproten disin-

fektan. 

Selanjutnya, dalam persiapan pem-

bukaan, juga  mengatur jarak kursi jemaat,

menyesuaikan protokol kesehatan yang su-

dah diatur pemerintah. Gereja yang memu-

at idealnya 600 hingga 700 jemaat dengan

jaga jarak diperkirakan memuat 250  je-

maat saja. (Aje)-f
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"Bandara Sultan Hasanuddin Ma-

kassar melayani trafik penumpang ter-

tinggi disebabkan karena bandara terse-

but merupakan bandara transit atau hub

yang menghubungkan dengan ban-

dara-bandara lain di wilayah timur

Indonesia," ujar Faik Fahmi.

Sementara itu, pada Januari hingga

Mei 2020, Angkasa Pura I melayani 18,7

juta penumpang. Jumlah tersebut turun

40,36 persen dari jumlah trafik pada pe-

riode yang sama di 2019 lalu yang men-

capai 31,4 juta penumpang.

Demikian pula dengan trafik pesawat

pada periode Januari hingga Mei 2020

sebanyak 199.858 pergerakan, turun

34,09 persen dibanding periode yang

sama pada 2019 lalu yang sebanyak

303.223 pergerakan. Penurunan trafik

juga terjadi pada kargo, walaupun penu-

runan tersebut tidak sedalam penurunan

trafik penumpang dan pesawat. Trafik

kargo pada periode Januari hingga Mei

2020 sebesar 143.954.153 kg, turun

28,68 persen dibanding periode yang

sama tahun lalu yang mencapai

243.866.529 kg.

Trafik penumpang terendah terjadi pa-

da Mei lalu yang hanya mencapai

76.841 penumpang. Hal ini merupakan

dampak dari kebijakan pengendalian

transportasi dan perjalanan orang dalam

rangka pencegahan penyebaran Covid-

19, khususnya pada masa larangan

mudik Lebaran.

Pada periode Januari hingga Mei

2020, trafik penumpang tertinggi terjadi

di Bandara I Gusti Ngurah Rai Bali yaitu

sebanyak 4.768.342 penumpang.

Namun penurunan trafik penumpang

tertinggi juga terjadi di Bandara I Gusti

NGurah Rai Bali di mana penurunan

mencapai 47,13 persen dari trafik perio-

de yang sama tahun lalu yang mencapai

9.019.366 penumpang.                  (Imd)-f
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menjadi 276 kasus. Kasus tersebut

adalah kasus 276 perempuan (81)

warga Kota Yogyakarta dengan riway-

at perjalanan dari Madura, kasus 277

perempuan (50) warga Kulonprogo de-

ngan riwayat pernah kontak kasus

positif Purworejo dan kasus 278 laki-la-

ki (56) warga Bantul dengan riwayat

perjalanan dari Jakarta.

"Kasus 277 dari Kulonprogo adalah

hasil tracing yaitu dari pedagang ikan

dari Purworejo yang positif, padahal

pedagang tersebut kontak dengan

warga dari Kulonprogo. Kasus 278

sebenarnya memang orang Madura

yang dijemput oleh anaknya dibawa ke

Yogya. Sedangkan kasus 278 mempu-

nyai riwayat dari Jakarta ke Bantul lalu

mau balik Jakarta," tutur Berty.

Berty menyampaikan kasus positif

yang dilaporkan sembuh, dengan hasil

laboratorium 2 kali negatif secara ber-

turut-turut bertambah 3 orang. Se-

hingga jumlah kasus positif Covid-19 di

DIY yang dinyatakan sembuh menjadi

216 kasus.

"Kasus sembuh tersebut adalah ka-

sus 215 laki-laki (19) warga Sleman,

kasus 216 perempuan (43) warga

Bantul dan 251 perempuan (34) warga

Gunungkidul. Laporan kematian PDP

dalam proses laboratorium  yang

belum sempat swab adalah perem-

puan (79) warga Sleman dan perem-

puan (38) warga Gunungkidul dengan

RDT negatif," jelasnya.

Kepala Bidang (Kabid) Pencegahan

dan Pengendalian Penyakit Dinkes

DIY ini menuturkan jumlah sampel

yang diperiksa 235 sampel dan jumlah

orang diperiksa sebanyak 177 orang.

Total PDP sebanyak 1.746 orang de-

ngan 89 orang masih dalam perawat-

an dan total Orang Dalam Peman-

tauan (ODP) sebanyak 7.264 orang.

"Dari hasil laboratorium sebanyak

276 orang dinyatakan positif dengan

216 orang di antaranya telah sembuh

dan 8 orang meninggal dunia serta

1.314 orang dinyatakan negatif. Yang

masih menunggu proses sebanyak 156

orang dengan 28 orang diantaranya

meninggal dunia," tambah Berty. 

Terpisah Wakapolda DIY Brigjen Pol

R Slamet Santoso, pencegahan penu-

laran Covid-19 akan bisa dilakukan se-

cara maksimal jika semua pihak terlibat

dan disiplin dalam menerapkan protokol

kesehatan. Oleh karena itu Polda DIY

dengan dukungan sejumlah pihak terus

melakukan operasi pendisiplinan kepa-

da masyarakat agar mereka mematuhi

protokol kesehatan di masa pandemi.

Semua itu akan dilakukan sampai be-

rakhirnya masa tanggap darurat.

"Selain melakukan supervisi di bebe-

rapa kawasan,  kami juga melakukan

pendisiplinan kepada masyarakat.

Misalnya dengan memberikan teguran

agar mereka menaati protokol kese-

hatan yang sudah ada. Sementara ba-

gi mereka yang sudah melaksanakan

protokol kesehatan personel Polda DIY

akan melakukan penjagaan di masing-

masing titik," terangnya.        (Ira/Ria)-d
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Sebagai contoh, Dompet KR Ber-

sama Kita Melawan Virus Korona

yang digulirkan sejak 7 April 2020.

Gerakan filantropi dari harian KR itu

menerima sumbangan barang dan

dana dari seluruh masyarakat DIY,

tanpa melihat latar belakang suku,

agama, ras, dan golongan para pen-

dermanya. Kemudian saat penyaluran

sumbangan itu, masyarakat ter-

dampak pandemi yang diprioritaskan,

seperti para pemulung dan pedagang

kecil di DIY.

Dulu, gerakan filantropi masih ter-

batas dan belum banyak jumlahnya.

Sebagai contoh, dulu saat penulis

akan bayar zakat, di benak hanya ada

nama: Badan Amil Zakat Nasional

(Baznas). Saat ini, jumlah lembaga

penyalur zakat, infak, dan sedekah

bertambah banyak. Ada Lazismu (mi-

lik Muhammadiyah), Lazisnu (milik

Nahdlatul Ulama), Rumah Zakat,

Yatim Mandiri, hingga Daarut Tauhid

Peduli (milik Daarut Tauhid).

Lebih keren lagi, lembaga-lembaga

filantropi itu bertumbuh di dunia digital,

salah satunya ialah lewat Instagram.

Sebagai contoh, Daarut Tauhid Peduli

(DT Peduli) telah mengunggah info-

grafis tentang hewan kurban. Mes-

kipun Idul Adha 1441 H masih sekitar

2 bulan lagi, namun pihak DT Peduli

telah mensyiarkan infografis tentang

hewan kurban sejak dini. Hal ini me-

nunjukkan betapa dunia digital sangat

berperan besar terhadap gerakan fi-

lantropi.

Gerakan filantropi tak hanya dilaku-

kan lembaga, tetapi juga dilakukan

oleh individu dan masyarakat. Seba-

gai contoh, aktor ganteng Baim Wong

rutin membantu orang-orang yang

mengalami kesulitan ekonomi di seki-

tar Jakarta. Ada pula Koh Steven

Indra Wibowo, seorang mualaf dan

pendiri Mualaf Center Indonesia

(MCI), yang menjual seluruh hartanya

mencapai Rp 13-14 miliar untuk mem-

buat baju APD dan mendonasikannya

ke beberapa rumah sakit.

Di tingkat desa, masyarakat pun

melakukan gerakan filantropi. Misal-

nya, warga RW 05, Blunyahrejo, Ka-

rangwaru, Tegalrejo, Kota Yogya-

karta, menginisiasi Gerakan Can-

telan Sayuran. Para warga ber-

sedekah berupa sayuran dan bum-

bu-bumbunya bagi warga kurang

mampu karena terdampak pandemi.

Gerakan Cantelan Sayuran ini layak

diapresiasi dan diadakan di daerah-

daerah lainnya guna membantu war-

ga yang kesulitan ekonomi. Sebe-

lumnya gerakan ini sudah marak di

pelbagai lokasi.

Saat ini tak sedikit orangtua yang

mengeluhkan biaya sekolah yang ma-

hal. Menurut mereka, seharusnya bi-

aya sekolah berkurang lantaran anak-

anak belajar di rumah. Namun, kenya-

taannya tidak demikian. Mengatasi

soal itu, pihak RT/RW bersama dukuh

mendata warganya yang kesulitan

ekonomi, terutama yang memiliki

anak bersekolah. Setelah data itu

valid, lantas digalang donasi untuk

pemberian beasiswa bagi anak-anak

dari warga tadi.

Ada hal perlu diperhatikan. Perta-

ma, gerakan filantropi itu bersifat nya-

ta dan bermanfaat bagi masyarakat ki-

ta, terutama yang kesulitan ekonomi

dan terdampak pandemi. Saat masa

normal saja, kehidupan sebagian dari

masyarakat kita sudah terlihat buram,

apatah lagi saat masa darurat pande-

mi? 

Kedua, gerakan filantropi itu harus

bersifat akurat datanya. Jangan sam-

pai gerakan filantropi ini mengalami

kesalahan data seperti yang terjadi

pada bantuan sosial (bansos) peme-

rintah. Keakuratan data itu menjadi

penentu dari berhasil-tidaknya gerak-

an filantropi kita saat ini dan masa

mendatang. 

(Penulis adalah Dosen PBSI FKIP

UAD, Humas FKIP UAD)-d
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DI TENGAH PANDEMI COVID-19

Daihatsu Selenggarakan Pelatihan Online

KR-Istimewa

Cegah Covid-19, tempat cuci tangan disiapkan di GKI Ngupasan.


